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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh earning management dan
karakteristik perusahaan yang terdiri dari kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial, ukuran perusahaan, profitabilitas, jenis KAP dan tipe industri terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) . Penelitian ini mengacu
pada penelitian yang dilakukan oleh Khalid et al (2017) dan menggunakan metode
regresi linier berganda. Untuk mengukur pengungkapan tanggung jawab sosial,
peneliti mengacu pada GRI G.4 yang telah berlaku secara internasional.

Jenis penelitian ini digolongkan pada penelitian yang bersifat kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2016. Sedangkan sampel
penelitian ditentukan dengan metode purposive sampling sehingga diperoleh 84
sampel. Jenis data yang digunakan berupa data sekunder yang diperoleh dari
www.idx.co.id.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan,
profitabilitas,jenis KAP dan tipe industri memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). Hasil
ini menunjukkan bahwa perusahaan yang besar lebih cenderung mengungkapkan
informasi mengenai kegiatan sosial dibandingan dengan perusahaan Kkecil.
Sedangkan variabel lain seperti earning management, kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR).

Kata kunci  : Corporate Social Responsibility (CSR), earning management,
karakteristik perusahaan
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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of earning management and corporate
characteristics that consist of institutional ownership, managerial ownership, firm
size, profitability, type of audit firm and industry type of Corporate Social
Responsibility (CSR) disclosure. This study refers to research conducted by
Khalid et al (2017) and using multiple linear regression method. To measure the
disclosure of social responsibility, researchers refer to the internationally
accepted GRI G.4.

This type of research is classified as a quantitative research. The
population in this study are all manufacturing companies listed on the Indonesia
Stock Exchange (BEI) in 2014-2016. While the research sample is determined by
purposive sampling method so that obtained 84 samples. Type of data used in the
form of secondary data obtained from www.idx.co.id.

The results of this study indicate that firm size, profitability and type of
industry have a positive and significant influence on the disclosure of Corporate
Social Responsibility (CSR). These results suggest that larger companies are
more likely to disclose information about social activities than small firms. While
other variables such as earning management, institutional ownership, managerial
ownership, and type of audit firm have no significant effect on Corporate Social
Responsibility (CSR) disclosure.

Keywords : Corporate Social Responsibility (CSR), earning management,

Corporate Characteristics
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BAB |

PENDAHULUAN

Pembahasan yang terdapat dalam bab ini adalah latar belakang
dilakukannya penelitian mengenai pengaruh earning management dan
karakterikstik perusahaan yang terdiri dari kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial, ukuran perusahaan, profitabilitas, jenis KAP dan tipe industri terhadap
pengungkapan CSR pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Selain itu,
akan dibahas juga mengenai rumusan masalah, manfaat dan tujuan penelitian serta

sistematika penulisan.

1.1. Latar Belakang Masalah

Di masa lalu, kinerja ekonomi merupakan tanggung jawab utama dari
organisasi, karena kelanjutan dari sebuah organisasi memerlukan komitmen
untuk memaksimalkan keuntungan bagi kelompok pemegang saham (Balabanis
et.al,1998). Menurut QI-Oquili & Kouhy (dalam Khalid et al, 2017) dengan hanya
fokus pada kinerja keuangan tanpa mempertimbangkan dampak sosial dan
lingkungan menjadi sumber perhatian global bagi para pemangku kepentingan.
Respon perusahaan terhadap keprihatinan global ini menyebabkan munculnya
konsep Corporate Social Responsibility (CSR) (Patten, 1992; Ullmann, 1985).
Perusahaan tidak hanya memiliki tanggung jawab terhadap tindakan finansial,
tetapi juga implikasi aktivitas non-keuangan yang menjadi suatu tantangan bagi
banyak negara, khususnya di negara maju (Macarulla dan Talalweh, 2012 dalam

Khalid et al,2017).



Secara khusus, praktik Corporate Social Responsibility (CSR) di negara-
negara seperti Eropa, Amerika dan Kanada semakin penting dalam literatur
akuntansi, karena banyak penelitian di barat yang menegaskan bahwa standar
keuntungan bukan merupakan satu-satunya pendekatan yang digunakan untuk
mengevaluasi kinerja perusahaan (Adams dan Kuasirikun, 2000). Sementara itu
aktivitas non-keuangan dianggap sama pentingnya dengan aktivitas keuangan
(D’Amato et.al, 2009). Pada intinya, keduanya dianggap secara positif berkaitan
dimana kegiatan bisnis perusahaan harus dijalankan dengan cara yang dapat
diterima secara sosial jika mereka ingin memperbaiki citra mereka, dan
membangun Kkredibilitas atas tindakan mereka dengan berbagai pemangku
kepentingan. Karena membangun hubungan yang baik dengan pemangku
kepentingan dalam jangka panjang dapat menjamin keberlanjutan dari bisnis
(Khalid et al, 2017).

Menurut  Simbolon dan Ismail (2013) pengungkapan tentang
tanggungjawab sosial dan lingkungan sudah sejak lama dilakukan, sekitar tahun
1970-an di Eropa. Yang baru adalah tranparansi penggungkapan tanggungjawab
sosial yang dilakukan oleh perusahaan yang dimana hal tersebut merupakan
dampak dari aktivitas yang telah dilakukan oleh perusahaan. Inisiatif dari
penggungkapan tanggungjawab sosial dan lingkungan menekankan perusahaan
untuk tidak hanya mementingkan kegiatan ekonomi dengan menciptakan laba
demi kelangsungan usaha tetapi harus memperhatikan sosial dan lingkungan
disekitar perusahaan (Yuliana, Purnomosidhi, dan Sukoharsono, 2008). Demikian

pula, didokumentasikan oleh beberapa studi barat misalnya oleh Griffin dan



Mahon (1997), Roman et. Al (1999) dan Rowley dan Berman (2000) (dalam
Khalid et al, 2017) menyatakan bahwa strategi CSR adalah suatu cara atau sarana
yang penting untuk berkontribusi dalam keberlanjutan global. Dan ini adalah
berbagai negara (Uddin et.al, 2008 dalam Khalid et al, 2017). Selain untuk
kepentingan global, inisiatif dalam mengungkapkan tanggungjawab sosial dan
lingkungan perusahaan juga dapat memberikan manfaat kepada para karyawan.
Hal tersebut dapat meningkatkan semangat kinerja karyawan yang mengarah pada
peningkatan produktivitas (McGuire et al, 1998 dalam Khalid et al, 2017).

Penjelasan di atas sejalan dengan konsep yang dipopulerkan oleh John
Elkington (1998) dalam bukunya yang berjudul Cannibals With Forks: The Triple
Bottom Line in 21% Century Business yaitu Triple Bottom Line (Ginting, 2013).
Konsep Triple Bottom Line terdiri dari 3 pilar yaitu People, Planet dan Profit.
Dalam konsep ini John Elkington memaparkan bahwa untuk mengukur suatu
kesuksesan (kinerja) dari suatu usaha tidak hanya dilihat dari kinerja keuangan,
namun kesuksesan dari suatu usaha juga dapat diukur dari pengaruh perusahaan
tersebut terhadap perekonomian secara luas, sosial (masyarakat) dan lingkungan
di mana mereka beroperasi (Ginting, 2013). Dalam konsep ini dijelaskan bahwa
perusahaan harus lebih mengutamakan kepentingan dari stakeholders
dibandingkan dengan kepentingan pemegang saham atas seluruh kegiatan yang
dilakukan (Neviana, 2010).

Konsep pertama yaitu people menekankan pada kepedulian perusahaan

terhadap SDM (Sumber Daya Manusia) yang dimiliki. Konsep ini dapat dikatakan



melindungi kepentingan tenaga kerja dengan membayar upah dengan wajar, jam
kerja yang dapat ditolenransi, lingkungan kerja yang nyaman dan aman, dan
menentang adanya eksplorasi yang memperkerjakan anak di bawah umur.
Selanjutnya adalah planet yang menekankan pada kepedulian terhadap
lingkungan. Dimana perusahaan harus melakukan pengelolahan atas energi yang
digunakan dalam kegiatan operasinya, khususnya sumberdaya yang tidak dapat
diperbaharui. Perusahaan harus meminimalisir hasil limbah produksi, mengurangi
emisi CO2 dan mengurangi pemakaian energi (Neviana, 2010). Yang ketiga
adalah profit, dalam konsep ini ditekankan bahwa perusahaan tidak hanya
memperhitungkan keuntungan yang diperoleh dari kegiatan (operasi) yang
dilakukan oleh perusahaan tetapi perusahaan diwajibkan mampu untuk melakukan
praktik bisnis secara fair trade dan ethical trade, seperti Simbolon dan Ismail
(2013) yang mengatakan bahwa tuntutan perusahaan akan semakin besar karena
tidak dapat terlepas dari lingkungan. Dalam hal ini perhatian perusahaan tidak
hanya berfokus pada kepentingan yang dimiliki manajemen dan pemilik modal,
namun juga harus melihat kepentingan dari sisi karyawan dan konsumen. Maka
dari perjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa perusahaan dikatakan baik
apabila telah menaruh kepedulian terhadap kelestarian lingkungan dan
kesejahteraan masyarakat dan tidak hanya memburu keuntungan ekonomi saja
(YYuliana, Purnomosidhi, dan Sukoharsono, 2008).

Di Indonesia, pada awalnya Corporate Social Responsibility (CSR)
merupakan kegiatan yang berdasarkan kerelaan/sukarela dan bukan paksaan.

Masih banyak perusahaan yang berorientasi pada laba tanpa memperdulikan



tanggungjawab mereka terhadap kondisi sosial dan lingkungan mereka. Seperti
beberapa kasus yang merusak lingkungan yang terjadi di Indonesia terjadinya
lumpur lapindo di Sidoarjo. Kasus ini terjadinya karna terjadinya pengeboran
yang dilakukan oleh PT Lapindo Brantas. Hal ini menyebabkan kerugian yang
sangat besar, bahkan sampai sekarang belum terselesaikan. Banyak masyarakat
yang kehilangan mata pencaharian, rumah dilahap oleh lumpur dan kerusakan
lingkungan yang sangat parah. Maka dari itu pemerintah mengeluarkan UU yang
mengatur tentang Perseroan Terbatas yang terdapat dalam UU No. 40 Tahun
2007. Dalam undang-undang ini disebutkan bahwa perseroan harus melaksanakan
tanggung jawab sosial atas kegiatan usaha yang mereka lakukan dan/atau yang
berkaitan dengan sumber daya alam. Bila perseroan tidak melaksanakan
tanggungjawabnya maka akan diberikan sanksi sesuai dengan peraturan yang ada.
Perusahaan harus semakin sadar, bahwa dengan menerapkan program CSR akan
membantu perusahaan untuk membentuk strategi bisnis. The Economist
Intelligence Unit melakukan survei secara global yang dimana hasilnya
menunjukkan bahwa eksekutif senior dan investor sebesar 85%
mempertimbangkan tanggung jawab sosial sebagai dasar utama dalam
pengambilan keputusan (Sayekti, 2007:2).

Saat ini, terutama dengan meningkatnya keputusan strategis oleh
perusahaan yang melibatkan konsekuensi sosial dan lingkungan yang potensial
(Jones et.al, 2007) dalam Khalid et al (2017), banyak perusahaan yang menyadari
bahwa pentingnya bertanggung jawab secara resmi kepada pemangku kepentingan

mereka dengan melaporkan kegiatan sosial dan lingkungannya. Banyak yang telah



meneliti mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengungkapan CSR,
seperti yang telah dilakukan oleh Sembiring (2005) yang bahwa ukuran
perusahaan, tipe industri (profile) dan ukuran dewan komisaris memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR. Hal tersebut didukung oleh
teori legitimasi yang menyatakan bahwa perusahaan yang lebih besar, yang
memiliki dampak yang besar terhadap masyarakat akan mengungkapkan
mengenai program sosialnya di dalam laporan tahunan perusahaan. Selain faktor
tersebut di atas, Bangun, Juwita dan Krisnawati (2012) juga telah meneliti faktor
yang dapat mempengaruhi pengungkapan CSR, salah satunya adalah kepemilikan
manajerial. Hasil yang mereka dapatkan mendukung teori keagenan yang
menyatakan bahwa semakin banyak kepemilikan manajerial yang dimiliki oleh
sebuah perusahaan maka manajemen akan berusaha untuk melakukan kegiatan
yang dapat meningkatkan image perusahaan. Janra (2015) menemukan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan trehadap pengungkapan CSR. Hal
ini menunjukkan bahwa masyarakat membutuhkan gaya manajerial yang sama
dengan gaya manajerial yang membuat perusahaan memperoleh keuntungan.
Dasar pengambilan permasalahan penelitian ini diadopsi dari penelitian
Khalid et al (2017) yang melakukan penelitian mengenai dampak karakteristik
perusahaan terhadap pengungkapan sosial dan lingkungan perusahaan di
Yordania. Peneliti memeriksa sejauh mana karakteristik perusahaan yang terdiri
dari ukuran perusahaan, profitabilitas, jenis industri, struktur kepemilikan, jenis
KAP, dan jenis pasar keuangan berdasarkan indikator Kkinerja keuangan

mempengaruhi praktik CSED. Peneliti menggunakan perusahaan yang telah



terdaftar pada ASE atau Amman Stock Exchange sebagai sampel dan telah
melakukan pengungkapan CSED. Setiap lokasi penelitian memiliki karakteristik
yang berbeda oleh sebab itu penelitian ini hanya mengadopsi permasalahan utama
yang terdapat dalam penelitian Khalid et al. Namun, pengukuran yang digunakan
tetap menyesuaikan dengan Kkarakteristik yang ada di Indonesia. Metode
pengukuran yang digunakan untuk mengukur pengungkapan CSR mengacu pada
standar Global Reporting Initiative (GRI) G.4 tahun 2013 yang berlaku secara
internasional. Terdapat 3 point penting dalam standar GRI G.4 yaitu ekonomi,
sosial dan lingkungan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Khalid et al
mengacu pada Ernst dan Ernst (1978), yang dimana untuk mengukur
pengungkapan sosial dan lingkungan terdiri dari 7 kategori utama yaitu
lingkungan, energi, praktik bisnis yang adil, sumber daya manusia, keterlibatan
masyarakat, produk dan kegiatan lainnya. Penelitian ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang tidak hanya meneliti dampak karakteristik perusahaan tetapi
juga pengaruh earning management dan tipe industri terhadap CSR.

Menurut Prior et. al (2007:4) dalam Terzaghi (2012) earning
management dapat dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk mengelabui para
pemangku kepentingan, dengan memanfaatkan aktivitas yang berkaitan dengan
sosial. Kegiatan yang berkaitan dengan CSR dapat digunakan oleh manajer
perusahaan dalam menghadapi konflik kepentingan dengan para pemangku
kepentingan yang memiliki kepentingan yang berbeda (Chih et al., 2008:182
dalam Terzaghi). Penelitian mengenai tipe industri yang dilakukan oleh Novita

Indrawati (2009) menemukan bahwa perusahaan yang high-profile memperoleh



lebih banyak sorotan dari masyarakat karena aktivitas operasinya memiliki
potensi bersinggungan atau berkaitan dengan masyarakat. Sedangkan perusahaan
yang low-profile memiliki sorotan yang lebih kecil dari masyarakat. Maka dapat
disimpulkan bahwa perusahaan yang high-profile akan mengungkapkan tanggung
jawab sosial lebih rinci dari perusahaan yang low-profile untuk melegitimasi
kegiatan operasinya. Dalam penelitian ini variabel yang diadopsi adalah ukuran
perusahaan, profitabilitas, struktur kepemilikan yang terdiri dari kepemilikan
institusional dan kepemilikan manajerial dan jenis KAP. Sedangkan variabel yang
dikeluarkan dari penelitian ini adalah jenis industri dan jenis pasar keuangan.
Variabel jenis industri tidak diadopsi karena fokus penelitan ini adalah perusahaan
manufaktur yang ada di Indonesia, dan variabel jenis pasar keuangan tidak diaposi
karena data yang dibutuhkan tidak tersedia di Indonesia terutama di BEI,
sedangkan data dalam penelitian ini diperoleh dari BEI. Teori stakeholder
mengatakan bahwa perusahaan harus memiliki manfaat yang dapat diberikan
kepada stakeholder bukan hanya memikirkan kepentingan dari perusahaan
tersebut. Dengan adanya pengungkapan sosial dan lingkungan akan membantu
untuk mengelola hubungan perusahaan dengan kelompok stakeholder. Sehingga
pengungkapan sosial dan lingkungan dapat dijadikan suatu alat yang efektif untuk
mendapatkan dukungan dari pemangku kepentingan. Dari latar belakang yang
sudah dijelaskan, maka akan dilakukan penelitian dengan judul : “Pengaruh
Earning Management Dan Karakteristik Perusahaan Terhadap Corporate

Social Responsibility”



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian masalah yang telah dijelaskan, dapat dirumuskan

beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh earning management terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility?

2. Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility?

3. Apakah terdapat pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan Corporate
Social Responsibility?

4. Apakah terdapat pengaruh kepemilikan institusional terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility?

5. Apakah terdapat pengaruh kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility?

6. Apakah terdapat pengaruh jenis KAP terhadap pengungkapan Corporate
Social Responsibility?

7. Apakah terdapat pengaruh tipe industri terhadap pengungkapan Corporate

Social Responsibility?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan penjelasan latar belakang penelitian yang telah disebutkan,

penelitian ini bertujuan:



1.

1.3.2.
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Untuk menguji adanya pengaruh earning management terhadap
pengungkapan CSR

Untuk menguji adanya pengaruh Kkarakteristik perusahaan (ukuran
perusahaan, kepemilikan institusional, kepemilikan  manajerial,

profitablitas, jenis KAP dan profile) terhadap pengungkapan CSR

Kegunaan Penelitian

Bagi Akademik

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat menambah ilmu dan
wawasan serta sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian yang
berkaitan dengan CSR.

Bagi Pemerintah

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberi masukan
kepada pemerintah untuk lebih memberi ketegasan kepada perusahaan
agar lebih peduli terhadap sosial dan lingkungan disekitar perusahaan.
Bagi Investor

Peneliti berharap dapat membantu investor dalam pengambilan
keputusan yang lebih tepat.

Bagi Perusahaan

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini perusahaan dapat
meningkatkan kepedulian perusahaan terhadap tanggung jawab sosial

dan lingkungan disekitar perusahaan, dan lebih meningkatkan



1.4.
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kredibitasnya dalam mengungkapkan kegiatan yang berkaitan dengan

sosial dan lingkungan.

Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang , rumusan masalah, tujuan dan

kegunaan penelitian, dan sistematika penelitian.

BAB Il TELAAH PUSTAKA
Bab ini berisi tentang landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka

pemikiran dan hipotesis.

BAB |l METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang definisi dari variable-variable, populasi dan
prosedur penentuan sampel, jenis dan metode pengumpulan data, serta

teknik analisis.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi deskripsi dari objek penelitian, analisi data, hasil pengujian

hipotesis dan interpretasi hasil penelitian.

BAB V PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan terhadap hasil penelitian, keterbatasan dalam
penelitian ini dan saran bagi penelitian dilakukan dimasa yang akan

datang.



